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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengembangan modul matematika pada materi arimetika 
sosial di kelas VII SMP. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan (research dan 
development) dengan mengadaptasi model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement and 
Evaluate). Pemilihan sampel penelitian adalah peserta didik kelas VII SMP yang terdiri dari 25 orang peserta 
didik untuk uji praktisitas dan 26 orang peserta didik untuk uji efektivitas. Tahapan dalam penelitian ini 
adalah uji validitas, uji praktisitas dan uji efektivitas. Instrumen yang digunakan didalam penelitian ini adalah 
lembar validasi modul, lembar praktisitas dan lembar efektivitas. Hasil uji validitas mendapat skor 4,26, uji 
praktisitas mendapat skor 4,19 dan uji efektivitas mendapat skor 4,06. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
modul yang dikembangkan termasuk kedalam kategori sangat valid, praktis, dan efektif. 
 
Kata kunci : Hasil Pengembangan, Modul Matematika, Penelitian dan Pengembangan 
 
ABSTRACT 
 
This aim of reserach is to develop mathematics modul on arithmetic social materials in 7th class Junior High 
School. The Type of this reasearch is research and devlopment that adopted ADDIE (Analyze, Design, 
Develop, Implement, and Evaluate) model. The selection sample of this research is 7th class Junior High 
Scholl students that consisted of 25 students for praktically and 26 students for effectiveness.the order of this 
research is validity, practicallity, and effectiveness. The instrument of the research is validity modul, 
practically modul and effectiveness modul. The result of validity test was score 4.26, practicallity test get 
score 4.19, and effectiveness test get score 4.06. This research has result that the development of modul is 
was categories very valid, pratical and effective. 
 
Keywords : mathematics modul, research and development, result of development 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Belajar adalah kegiatan guru secara terprog-
ram dan desain intruksional untuk membuat siswa 
belajar secara aktif, yang menekankan pada penye-
diaan sumber belajar (Dimyati & Mudjiono, 2013). 
Sementara itu proses pembelajaran merupakan pro-
ses antara guru dan pesera didik yang melakukan 
kegiatan belajar bersama didalam lingkungan pen-
didikan. Agar kegiatan peserta didik dan guru dapat 
dikatakan sebagai pembelajaran maka ada kompo-
nen-komponen pembelajaran. Hal ini  berdasarkan 
pendapat (Wibowo, 2016) yang mengatakan secara 
keseluruhan pembelajaran terdiri dari beberapa 
komponen yang berinteraksi satu dengan yang lain-
nya. Komponen pembelajaran  tersebut meliputi gu-
ru, peserta didik, materi ajar metode pembelajaran, 
media pembelajaran, sumber belajar, tujuan pembe-
lajaran dan evaluasi belajar.  
Komponen materi ajar disajikan dalam ben-
tuk bahan ajar. Bahan ajar berguna untuk memu-
dahkan guru dalam menanamkan konsep matema-
tika yan benar kepada peserta didik. Bahan ajar ber-
fungsi sebagai alat komunikasi dalam menyampai-
kan materi. Hadirnya bahan ajar didalam pembela-
jaran selain membantu guru, juga akan membantu 
peserta didik itu sendiri untuk dapat memahami 
konsep yang sedang dipelajarinya. 
Materi aritmetika sosial merupakan materi 
ajar yang dipelajari secara formal pada tingkat for-
mal oleh peserta didik sekolah menengah pertama 
(SMP). Materi aritmetika sosial merupakan materi 
yang berkaitan dengan perhitungan yang berada di-
sekitar kehidupan sehari-hari, seperti perdagangan 
dan pebankan. Aritmetika sosial merupakan materi 
yang menerapkan konsep matematika didalam pe-
nerapannya. Peserta didik akan banyak menemukan 
masalah yang berkaitan dengan perhitungan jual, 
beli, untung dan rugi, sehingga peserta didik sangat 
perlu untuk memahami konsep aritmetika sosial. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peser-
ta didik kelas VII SMP dan guru matematika SMP 
menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan 
oleh peserta didik dan guru dalam pembelajaran 
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matematika yaitu buku cetak dan LKPD (Lembar 
Kerja Peserta Didik). Bahan yang digunakan dalam 
pembelajaran tersebut kurang membantu peserta 
didik dalam pembelajaran, hal ini dikarenakan oleh 
jumlah buku yang tersedia masih sangat kurang dan 
terbatas, sehingga peserta didik hanya dapat mema-
kai selama pembelajaran berlangsung. Bahan ajar 
yang digunakan oleh peserta didik dirumah hanya-
lah catatan dari sekolah, sehingga minimnya bahan 
ajar yang dapat dimanfaat oleh peserta didik untuk 
belajar. Selian itu peserta didik juga mengatakan 
bahwa bahan ajar yang ada tersebut sulit untuk me-
reka pelajari jika tidak diberi bimbingan oleh guru. 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan kon-
disi pembelajaran yang kurang baik, terutama pada 
bahan ajar yang kurang memadai. Maka dibutuhkan 
sebuah bahan ajar yang dapat membantu peserta di-
dik untuk memahami pembelajaran tidak hanya di-
dalam kelas tetapi juga di luar kelas, artinya pem-
belajaran dapat dilakukan oleh peserta didik secara 
mandiri atau dengan bimbingan guru. 
 (Depdiknas, 2008) mengatakan modul ada-
lah bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat 
diperlajari oleh secara mandiri oleh peserta didik. 
Sementara menurut (Anwar, 2010) modul adalah 
bahan ajar yang disusun secara sistematis dan me-
narik, yang mencakup isi materi, metode dan eva-
luasi yang dapat digunakan untuk mencapai kompe-
tensi yang diaharapkan. Dikembangkan modul ini 
adalah agar mampu menghadirkan pembelajaran 
yang yang dapat dilakukan oleh peserta didik secara 
mandiri atau pembelajaran didalam kelas. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dike-
mukakan, maka peneliti mengembangkan sebuah 
modul pembelajaran matematika pada materi arit-
metika sosial untuk peserta didik kelas VII SMP/ 
MTs. Penyusunan modul ini didasarkan pada kuri-
kulum 2013. 
Modul yang dikembangkan diharapkan da-
pat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk 
menghasilkan modul yang baik, ada lima kriteria 
yang ditetapkan (Asyhar, 2012), yaitu  Self Instruc-
tional, Self  Contained, Stand Alone, Adaptive dan 
User Friendly. Self Instructional yaitu melalui mo-
dul tersebut seseorang atau peserta belajar mampu 
membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada 
pihak lain. Self Contained artinya seluruh materi 
pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub 
kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu 
modul secara utuh. Stand Alone (berdiri sendiri) 
yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung 
pada media lain atau tidak harus digunakan ber-
sama-sama dengan media pembelajaran lain. Adap-
tive maksudnya modul hendaknya memiliki daya 
adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu 
dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat 
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, serta fleksibel digunakan. User 
Friendly maksudnya modul hendaknya bersahabat 
dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 
informasi yang tampil bersifat membantu dan ber-
sahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan 
pemakai dalam merespon, mengakses sesuai 
dengan keinginan. 
Untuk mengembangkan modul berikut ada-
lah beberapa tahapan yang harus dilalui: 1) analisis 
standar komptensi dan kompetensi dasar, 2) menen-
tukan judul modul, 3) pemberian kode modul 4) 
penulisan modul. Selain menentukan kriteri modul 
yang baik, modul yang dikembangkan harus meme-
nuhi beberapa aspek kategori yaitu memenuhi kate-
gori valid, praktis, dan efektif.  
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian yang dilakukan merupakan pene-
litian pengembangan (research and development). 
Penelitian pengembangan adalah suatu proses yang 
dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi 
produk pendidikan (Setyosari, 2013). Model pe-
ngembangan yang dilakukan diadaptasi dari model  
pengembangan ADDIE. (Branch, 2009) mengata-
kan bahwa ADDIE adalah akronim untuk Analyze, 
Design, Development, Implement, dan Evaluate. 
Berikut adalah rincian dari tahapan pengembangan 
ADDIE. Analyze, tahap ini adalah menganalisis ke-
butuhan, kurikulum, serta karakteristik peserta di-
dik. Design, menentukan komptensi, metode, refe-
rensi dan materi guna merancang bahan ajar yang 
dikembangkan. Development, mengembangkan ba-
han ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran, 
melakukan validasi, serta merevisi, hasil dari vali-
dasi yang telah ditetapkan. Implement, melaksana-
kan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 
yang telah dikembangkan. Evaluate, melaksanakan 
evaluasi terhadap kualitas bahan ajar yang telah 
digunakan dalam pembelajaran. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu 
subjek praktisitas dan subjek efektivitas. Subjek 
praktistias yaitu peserta didik kelas VII SMP yang 
berjumlah 25 orang, dan subjek efektivitas adalah 
26 orang peserta didik kelas VII SMP. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini terdiri atas data validitas, data praktisitas dan 
data efektivitas. Data validitas diperoleh melalui in-
strumen validasi yag telah dikembangkan oleh pe-
neliti untuk menilai modul yang dikembangkan dari 
aspek materi, konstruksi dan bahasa. Sehingga ter-
dapat tiga lembar instrumen validasi, yaitu lembar 
validasi materi, lembar validasi konstruksi, dan 
lembar validasi bahasa. Instrumen yang dikembang-
kan berupa angket dengan skala seperti terihat pada 
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tabel 1 (Widoyoko, 2009). Lembar validasi ini dibe-
rikan kepada tiga orang validator yang ahli di bi-
dangnya, hasil dari pengisian angket dari lembar 
validasi ini akan landasan dalam memperbaiki mo-
dul yang dikembangkan seblum diujikan kepada 
subjek penelitian. 
  
Tabel 1. Pedoman Skor Penilaian Pada Lembar Validasi 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Buruk 1 
Buruk 2 
Sedang 3 
Baik 4 
Sangat Baik 5 
 
Data kepraktisan diperoleh melalui instru-
men yang telah dikembangkan. Angket data keprak-
tisan diberikan kepada guru dan peserta didik yang 
menjadi subjek praktisitas. Skala pengisian dari 
instrumen yang dikembangkan adalah seperti ter-
lihat pada tabel 2 (Widoyoko, 2009). Hasil pengi-
sian dari angket kepraktisan adalah untuk mengukur 
kepraktisan dari modul yang dikembangkan. Hasil 
ini akan menjadi saran dalam perbaikan dari modul 
yang dikembangkan. 
 
Tabel 2. Pedoman Skor Penilaian Pada Lembar 
Kepraktisan 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 
Netral 3 
Setuju 4 
Sangat Setuju 5 
 
Data efektivitas diperoleh dari tiga aspek, 
yaitu aktivitas guru dan peserta didik, respon peser-
ta didik dan tes hasil belajar peserta didik. Aktivitas 
peserta didik dan guru dinilai melalui instrumen 
yang telah dikembangkan dan melalui instrumen ini, 
diperoleh nilai aktivitas guru dan peserta didik 
dalam melaksanakan pembelajaran dari modul yang 
telah dikembangkan. Skala penilaian aktivitas guru 
dan peserta didik dapat dilihat pada tabel 3 
(Widoyoko, 2009). Lembar pengamatan aktivitas 
guru dan peserta didik diisi oleh dua orang peng-
amat yang menilai aktivitas pembelajaran yang di-
lakukan oleh guru dan peserta didik. 
 
Tabel 3. Pedoman Skor Penilaian Lembar Aktivitas 
Peserta Didik 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Buruk 1 
Buruk 2 
Sedang 3 
Baik 4 
Sangat Baik 5 
 
Respon peserta didik bertujuan untuk meng-
ukur respon peserta didik terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan modul yang telah dikem-
bangkan. Peserta didik akan memberikan penilaian 
dari modul yang dikembangkan melalui angket res-
pon yang telah dibuat. Skala penilaian angket res-
pon dapat dilihat pada tabel 4 (Widoyoko, 2009). 
Angket respon yang diisi oleh peserta didik akan 
menjadi penilaian bagi modul yang dikembangkan. 
 
Tabel 4. Pedoman Skor Penilaian Pada Lembar Respon 
Peserta Didik 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 
Netral 3 
Setuju 4 
Sangat Setuju 5 
 
Tes hasil belajar untuk mengukur pemaha-
man peserta didik terhadap materi yang dibelajar-
kan melalui modul dan untuk mengukur apakah 
modul yang dikembangkan dapat meningkatkan ha-
sil belajar peserta didik. Tes hasil belajar terdiri dari 
10 buah soal uraian yang disusun berdasarkan 
indikator tujuan pembelajaran. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis validasi yang dilakukan terdiri dari 
Validasi Materi, Validasi Konstruksi dan Validasi 
Bahasa. Validasi materi ( mV ) dihitung dengan 
menggunakan persamaan (Sudjana, 1975).  
1 i
n
mi
m
V
V
n

  
dimana  
im
V adalah skor rata-rata validator  materi 
ke-i dan n adalah banyakya validator materi. Vali-
dasi konstruksi ( kV ) dihitung dengan menggunakan 
persamaan (Sudjana, 1975) 
1 i
n
ki
k
V
V
n

  
dimana 
ik
V adalah skor rata-rata validator konstruksi 
ke-i dan n adalah banyakya validator kontruksi. 
Validasi bahasa ( bV ) dihitung dengan menggunakan 
persamaan (Sudjana, 1975) 
1 i
n
bi
b
V
V
n

  
dimana 
ib
V adalah skor rata-rata validator rata-rata 
validator  bahasa ke-i dan n adalah banyakya vali-
dator bahasa.  
Setelah mendapat ketiga nilai akhir dari vali-
dator maka berikutnya adalah menilai dari modul 
yang dikembangkan menilai aspek yang perlu di-
perbaikai atau mendapat saran dari validator. Skor 
hasil validasi disesuaikan dengan kriteria seperti 
pada tabel 5 (Widoyoko, 2009).  
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Tabel 5. Kriteria Penilaian Validitas 
No. Rerata skor akhir Kategori 
1 V > 4,2 Sangat valid 
2 3,4 <V≤  4,2 Valid 
3 2,6 < V ≤  3,4 Cukup 
4 1,8 < V ≤ 2,6 Kurang valid 
5 V ≤1,8 Tidak valid 
 
Data kepraktisan (P) dianalisis dengan meng-
gunakan rumus sebagai berikut (Sudjana, 1975) 
1
n
ii
P
P
n

  
dimana iP adalah skor rata-rata kepraktisan guru ke-
i dan n adalah banyakya guru. Rumus yang diguna-
kan untuk medapatkan nilai kepraktisan guru dan 
peserta didik adalah sama, nilai akhir praktisitas 
diperoleh dengan mencari rerata dari kedua skor 
kepraktisan yang diperoleh. Skor akhir praktisitas 
disesuaikan dengan skala kriteria penilaian praktisi-
tas pada tabel 6 berikut ini (Widoyoko, 2009). 
 
Tabel 6. Kriteria Penilaian Praktisitas  
No. Rerata skor akhir Kategori 
1 P > 4,2 Sangat Praktis  
2 3,4 < P ≤  4,2 Praktis 
3 2,6 < P ≤  3,4 Cukup 
4 1,8 < P ≤ 2,6 Kurang Praktis 
5 P ≤1,8 Tidak Praktis 
 
Analisis Keefektifan dilihat dari aktivitas 
guru dan peserta didik, respon peserta didik dan tes 
hasil belajar. Aktivitas guru dan peserta didik diana-
lisis menggunakan rumus (Sudjana, 1975) 
1
n
ii
A
A
n

  
dimana A adalah skor rata-rata aktivitas, Ai adalah 
skor rata-rata aktivitas pertemuan ke-i dan n adalah 
banyak pertemuan. Skor rata-rata respon peserta 
didik (R) dianalisis menggunakan rumus sebagai 
berikut (Sudjana, 1975). 
1
n
ii
R
R
n

  
dimana Ri adalah skor rata-rata respon peserta didik 
ke-i dan n adalah banyak peserta didik.  
Peserta didik dinyatakan lulus jika lebih atau 
sama dengan 75, sesusai dengan kriteri ketuntasan 
minimum nilai sekolah. Nilai tes hasil belajar peser-
ta didik dirata-ratakan, kemudian di konversi ke-
dalam nilai skala Likert sesuai dengan kriteri tabel 7 
(Widoyoko, 2009). 
 
Tabel 7. Kriteria Penilaian Tes Hasil Belajar 
Rerata Skor Akhir Skor Kategori 
Persentase Ketuntasan > 80 5 Sangat efektif 
60 < Persentase Ketuntasan ≤ 80 4 Efektif 
40 < Persentase Ketuntasan ≤ 60 3 Cukup 
20 < Persentase Ketuntasan ≤ 40 2 Kurang efektif 
Persentase Ketuntasan ≤ 20 1 Tidak efektif 
Nilai akhir efektivitas peserta didik (E) 
diperoleh dengan menggunakan rumus berikut ini 
(Maizora, 2011) 
     30% 30% 40%
100%
A R H
P
    
  
dimana A adalah skor rata-rata aktivitas, R adalah 
skor rata-rata respon dan H adalah skor rata-rata 
hasil belajar peserta didik. Skor yang diperoleh 
disesuaikan dengan kriteria penilaian pada tabel  8 
(Widoyoko, 2009).  
 
Tabel 8. Kriteria Penilaian Efektivitas 
No. Rerata skor akhir Kategori 
1 E > 4,2 Sangat Efektif  
2 3,4 < E ≤  4,2 Efektif 
3 2,6 < E ≤  3,4 Cukup 
4 1,8 < E ≤ 2,6 Kurang Efektif 
5 E ≤1,8 Tidak Efektif 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Validasi 
 Hasil validasi modul yang terdiri dari vali-
dasi materi, validasi konstruksi dan validasi bahasa 
dijelaskan sebagai berikut. Hasil validasi materi da-
pat dilihat pada tabel 9. Berdasarkan hasil validasi 
materi dikatahui bahwa skor validasi materi dipero-
leh adalah 4,41; berkategori sangat sangat baik arti-
nya modul yang dikembangkan dapat dilanjutkan 
ke tahap uji selanjutnya. Pada validasi materi ada 
beberapa bagian dari modul yang mendapat masu-
kan dari validator dan kemudian diperbaiki. 
 
Tabel 9. Hasil Validasi Materi 
 Validasi ke- Total Rata-rata 1 2 3 4 5 
Rata-
rata 4,35 4,50 4,57 4,07 4,57 22,07 4,41 
 
Validasi konstruksi mendapat skor akhir 3,96 
dengan kriteria Baik, berdasarkan masukan dari 
validator ada beberapa hal bagian dari modul yang 
harus diperbaiki seperti sampul halaman, umpan 
baik, daftar isi dan tes formatif. 
Hasil validasi bahasa mendapat skor 4,42 
dengan kategori Sangat Baik. Ada beberapa saran 
dari validator agar modul yang dikembangkan se-
makin baik diantaranya adalah konsistensi didalam 
penulisan, seperti penulisan harga, penggunaan isti-
lah baku bahasa Indonesia atau kata asing yang su-
dah menjadi kata serapan bahasa Indonesia. Serta 
kerapian dalam menulis kalimat dan latihan yang 
terdapat pada modul.  
Hasil dari ketiga validasi tersebut mengha-
silkan modul akhir dengan skor 4,26 dengan kate-
gori Sangat Baik. Artinya modul yang dikembang-
kan sangat layak untuk digunakan. 
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Kepraktisan 
Uji kepraktisan dilakukan sebanyak lima 
kali, baik kepraktisan untuk guru maupun keprak-
tisan untuk peserta didik. Hasil uji kepraktisan  un-
tuk peserta didik dapat dilihat pada tabel 10. Ada-
pun hasil uji kepraktisan untuk guru dapat dilihat 
pada tabel 11. 
 
Tabel 10. Hasil Uji Kepraktisan Peserta Didik 
 Praktisitas ke- Rata-rata 1 2 3 4 5 
Rata-
rata 4,11 3,92 4,18 4,08 3,88 4,03 
 
Tabel 11. Hasil Uji Kepraktisan Guru 
 Praktisitas ke- Rata-rata 1 2 3 4 5 
Rata-
rata 4,33 4,33 4,25 4,42 4,42 4,35 
 
Dari hasil kedua praktisitas tersebut dipero-
leh skor akhir untuk kepraktisan adalah 4.19 dengan 
kategori Praktis artinya modul yang dikembangkan 
layak untuk digunakan. Namun pada proses pembe-
lajaran ada beberapa hal yang harus diperbaiki di-
antaranya adalah mengganti soal pada kegiatan 
yang tedapat pada kegiatan belajar 1 dan kegiatan 
belajar 5. Hal ini dilakukan karena bahasa yang di-
gunakan pada soal tersebut sulit untuk dipahami 
oleh peserta didik. 
 
Efektifitas 
Hasil analisis data efektifitas yang terdiri 
dari aktivitas peserta didik dan aktivitas guru, res-
pon peserta didik dan tes hasil belajar peserta didik 
akan dijelaskan sebagai berikut. Hasil pengamatan 
aktivitas peserta didik yang dilakukan oleh dua 
orang pengamat selama pembelajaran diperoleh 
skor akhir untuk aktivitas peserta didik adalah 4,18 
dan untuk aktivitas guru memperoleh skor 4,48 dari 
skor kedua pengamat tersebut diperoleh skor akhir 
adalah 4,33 dengan kategori Baik.  
Hasil pengumpulan angket respon peserta 
didik terhadap pembelajaran diperoleh skor rata-
rata akhir adalah 4,04 dengan kategori Baik. Hasil 
tes hasil belajar peserta didik dari 23 orang yang 
mengikuti tes hasil belajar 20 orang dinyatakan 
lulus tes hasil belajar dengan nilai lebih atau sama 
dengan 75, sementara sisanya memperoleh skor di-
bawah 75. Nilai akhir peseerta didik diperoleh de-
ngan pengerjaan modul berupa pengerjaan latihan 
dan pengerjaan kelompok. Hasil akhir setelah dihi-
tung berdasarkan rumus yang telah ditentukan sebe-
lumnya maka diperoleh skor untuk efektivitas 
adalah 4,06 dengan kategori Baik. 
 
IV. SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan 
Simpulan dari hasil penelitian pengem-
bangan modul matematika pada materi Aritmetika 
Sosial yang telah dilakukan adalah diperoleh nilai 
validitas 4,26 dengan kategori sangat baik, yang 
terdiri dari vliditas materi, validitas konstruksi dan 
validitas bahasa. Uji praktisitas memperoleh skor 
4,19 dengan kategori baik, dimana skor ini dipero-
leh dari praktisitas guru dan praktisitas peserta di-
dik. Uji efektivitas memperoleh skor akhir yaitu 
4,06 dimana skor ini diperoleh dari skor aktivitas 
guru dan aktivitas peserta didik, respon peserta 
didik, dan tes hasil belajar. Maka modul yang di-
kembangkan termasuk kedalam kategori sangat 
valid, praktis dan efektif. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitain yang telah dila-
kukan maka saran yang dapat diberikan adalah : (1) 
modul yang dikemabangkan harus disusun berda-
sarkan karakteristik peserta didik yang akan men-
jadi subjek penelitian, (2) bahasa yang digunakan 
harus mudah untuk dipahami oleh peserta didik, (3) 
modul yang dikembangkan sebaiknya juga dapat 
digunakan pada pembelajaran dikelas agar peserta 
didi tidak hanya menggunakan modul untuk belajar 
mandiri saja. 
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